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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan media pembelajaran Magic Paper dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan prestasi belajar bahasa Inggris lisan. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan serta efektivitas penerapan media pembelajaran Magic Paper. Sebuah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus dan masing-masing siklus terdiri atas dua kali pertemuan. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI.IPS-3 SMA Negeri 2 Purworejo Jawa Tengah Semester 2 tahun 
pelajaran 2016/2017 sebagai kelas eksperimen untuk menguji efektifitas penerapan media pembelajaran Magic 
Paper tehadap peningkatatan rasa percaya diri dan prestasi belajar berupa keterampilan Bahasa Inggris lisan 
pada materi ajar narrative jenis fable dan hortatory exposition. Kelas XI. IPS-2 ssebagai kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data kuantitatif dengan presentasi sedangkan data kualitatif dengan observasi, angket, dan 
wawancara.  Teknik analisis data kualitatif menggunakan deskripsi analisis sedang analisis data kuantitatif 
menggunakan dengan Uji-t. Hasil penelitian membuktikan adanya selisih yang tinggi yaitu dari 7 atau 22,58% 
orang siswa pada siklus I, menjadi 24 atau 77,42% orang siswa memiliki rasa percaya diri tinggi pada siklus II. 
Berdasarkan hasil pengukuran terdapat peningkatan keterampilan Bahasa Inggris lisan dari 31 orang siswa, 9 
orang siswa atau 29,03% pada siklus I belum mencapai KKM, sedang 22 orang siswa atau 70,97% telah 
mencapai KKM. Sedang pada siklus II seluruh siswa sebanyak 31 atau 100% orang siswa telah mencapai KKM.  
Kata Kunci: media pembelajaran, magic paper, percaya diri 
 
Utilization of medical learning medic paper to increase yourself believe and 
English skills of lisan 
 
Abstract 
This study aims to determine whether the application of Magic Paper learning media can improve self-
confidence and learning achievement of spoken English. This study also aims to determine the advantages and 
disadvantages and the effectiveness of the application of learning media of Magic Paper.A Classroom Action 
Research (CAR) with two cycles and each consists of two meetings. The subjects of this study are the students of 
class XI.IPS-3 SMA Negeri 2 Purworejo 2nd Semester of the year 2016/2017 as an experimental. It is used to test 
the effectiveness of the application of Magic Paper learning media to the self-confidence and learning 
achievement in the form of English speaking skills in teaching narrative materials fable type and hortatory 
exposition correspond with class XI.IPS-2 as a control class. Speech is used as quantitative data collection 
techniques while qualitative uses observation, questionnaires, and interviews. Qualitative data analysis 
technique uses descriptions analysis while quantitative data uses t-test. The result of the research shows that 
there is a high difference of 7 or 22.58% of students in cycle I, to 24 or 77.42% of students have high confidence 
in cycle II. Based on the measurement result, there are improvement of English speaking skill from 31 students, 9 
students or 29,03% in cycle I have not reached KKM, while 22 students or 70,97% have reached KKM in cycle 
II. On the second cycle 31 students or 100% of have reached KKM. 




Rendahnya kemampuan siswa dalam membangun idea atau mengorganisasikan gagasan untuk 
diungkapkan dalam bahasa Inggris lisan dan kepercayaan diri yang rendah merupakan kendala besar 
yang dihadapi siswa kelas XI.IPS-3 SMA Negeri 2 Purworejo tahun pelajaran 2016/2017. Beberapa 
faktor yang menyebakan antar lain adalah rendahnya rasa percaya diri siswa dan media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru kurang sesuai. 
Era global menuntut penguasaan teknologi informasi atau digital information dan Bahasa 
Inggris yang merupakan bahasa yang paling banyak dipakai di dunia internasional. Penguasaan 
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Bahasa Inggris secara lisan maupun tulis merupakan kunci untuk dapat berkomunikasi dengan orang 
dari berbagai belahan bumi, mengakses informasi langsung maupun melalui teknologi informasi, dan 
berperan serta di dalam percaturan global yang penuh dengan persaingan. 
Keterampilan berbicara (speaking skill) dalam bahasa Inggris merupakan suatu keterampilan 
untuk menyampaikan hasrat dan pemikirannya kepada siapa saja melalui lisan, akan tetapi, 
keterampilan berbicara sulit berkembang kalau tidak dilatih secara terus menerus. Penguasaan 
keterampilan bahasa Inggris lisan tersebut juga menjadi bagian dari penguasaan bahasa Inggris secara 
keseluruhan yang meliputi listening skill, speaking skill, reading skill, dan writing skill. Penguasaan 
bahasa Inggris lisan dapat dilakukan dalam pembelajaran bahasa Inggris, dengan teman satu kelas, 
guru bahasa Inggris, atau dengan komunitas tertentu pengguna bahasa Inggris aktif. Semua kegiatan 
tersebut dapat meningkatkan keterampilan berbicara, memperkaya penggunaan kosa kata, 
memperbaiki tatanan berbahasa, menyempurnakan ucapan-ucapan kosa kata tertentu, kalimat-kalimat 
bahasa Inggris, dan melatih pendengaran sehingga mudah menangkap pesan dari lawan bicara. 
Pelaksanaan kurikulum yang berbasis kompetensi sekarang ini menjawab tuntutan global 
tersebut. Kompetensi Bahasa Inggris yang dahulu hanya diukur dengan nilai ujian nasional yang 
didalamnya ditentukan penguasaan struktur dan penguasaan kemampuan membaca, sekarang berubah 
ke pembelajaran yang mengacu pada kompetensi lisan dan tulis. Kedua kompetensi tersebut 
merupakan kompetensi productive sedang kemampuan membaca dan mendengar merupakan 
kompetensi receptive. Untuk dapat menggunakan Bahasa Inggris secara aktif dapat diukur dengan 
penilaian authentic (authentic assessment) bukan hanya diukur dari penguasaan tentang Bahasa 
Inggris. 
Perenapan nyata dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat Sekolah Menegah Atas adalah 
kemampuan mengekspresikan kompetensi produktif oleh seorang siswa secara kreatif. Hal ini lebih 
berarti dari sekedar menghafal suatu dialog karena mengungkapkan dan memahami arti dan makna 
dialog nyata menjadi aspek yang penting dalam penguasaan kompetensi produktif tersebut. Fokus 
penguasaan materi pembelajaran dalam kurikulum diperluas dari penguasaan aturan-aturan bahasa 
(grammar) ke penguasaan discourse skill atau kompetensi wacana. Cakupan materi tertuang dalam 
silabus yang indikator-indikator pencapaiannya dapat dikembangkan lagi oleh sekolah sebagai satuan 
kerja yang menerapkan dan melaksanakan silabus tersebut. SK dan KD yang ada di dalam silabus 
merupakan standar minimal yang harus diajarkan pada peserta didik, sehingga menambah indikator 
pencapaian berdasarkan kemampuan peserta didikdi suatu satuan kerja sangat direkomendasikan. 
Tuntutan pembelajaran bahasa Inggris pada kurikulum berbasis kompetensi adalah kemampuan 
untuk berkomunikasi secara aktif baik lisan maupun tulis. Bertolak dari masalah tersebut di atas 
penulis menginisiasi pembuatan dan menerapkan pembelajaran bahasa Inggris lisan dengan 
menggunakan media pembelajaran magic paper untuk mempercepat pencapaian kompetensi bahasa 
Inggris lisan pada kelas XI.IPS-3 SMA Negeri 2 Purworejo tahun pelajaran 2016/2017. 
Magic paper adalah media pebelajaran yang digunakan untuk menyimpan dan selanjutnya 
digunakan untuk menyampaikan pesan secara lisan dalam bahasa Inggris. Magic paper adalah kertas 
berukuran 4 X 4 centi meter yang berisi rangkuman materi dalam bentuk garis-garis besar (out lines), 
diagram, table, atau gambar. Kertas tersebut dijadikan media yang dibuat oleh siswa sendiri setelah 
mengikuti pembelajaran dan selanjutnya digunakan untuk bahan presentasi atau pidato dalam bahasa 
Inggris. Media ini diciptakan untuk membantu siswa dalam pelajaran bahasa Inggris lisan (English 
speaking) monolog.  
Landasan filosofis dibuat dan dipakainya media ini adalah bahwa semakin lebar kertas yang 
diijinkan untuk dipakai, maka semakin menggoda siswa untuk menulis lebih banyak. Selanjutnya 
ketika siswa berbicara baik dalam teks monolog maupun teks dialog, siswa akan cenderung membaca. 
Semakin kecil ukuran kertas, semakin sedikit yang bisa ditulis, semakin sedikit yang ditulis, semakin 
kecil kesempatan untuk membaca.  
Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan” (Bovée, Thill, & 
Schatzman, 2003). Sementara pendapat lain mengatakan bahwa media adalah segala alat fisik yang 
dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”, (Gagne, & Briggs, 1974; Gagne et.al, 
2015). Disamping dua pendapat pakar di atas, Schramm (1977) mengatakan bahwa media merupakan 
teknologi pembawa informasi atau pesan instruksional yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan 
dibaca. Dari tiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah sebuah alat yang berfungsi 
untuk menyampaikan pesan dari pembawa pesan kepada penerima pesan. 
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Selanjutnya, Pembelajaran ialah membelajarkan siswa dengan menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar merupakan penentu utama kebersilan pendidikan (Sagala, 2010, p. 61). Pendapat 
lain mengatakan bahwa, Pembelajaran adalah suatu proses eksperimantasi yang selalu harus ada dan 
yang dipelajari di arena adanya pengalaman-pengalaman baru (Riyanto, 2002, p.57). Pembelajaran 
guru yang utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku 
bagi peserta didik (Mulyana, 2005, p. 100). Dari beberapa pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah serangkain proses mentransfer ilmu pengetahuan kepada anak didik oleh 
pendidik dalam lingkungan yang diciptakan sedemikian rupa yang memungkinkan tercapainya suatu 
tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Sumber belajar pada hakekatnya merupakan komponen 
sistem instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan, yang mana dapat 
memengaruhi hasil belajar siswa (Munadi, 2008, p.37).  
Membangun rasa percaya diri adalah sebuah proses yang panjang. Sebuah proses yang 
membutuhkan banyak usaha, keberanian, dan kesabaran, saat menghadapi naik turunnya gelombang 
kehidupan, dan masa-masa yang sulit maupun menyenangkan. Begitu juga menumbuhkan rasa 
percaya diri siswa untuk mengemukaan gagasan di depan kelas membutuhkan banyak usaha. “Rasa 
percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, ada proses tertentu didalam pribadinya 
sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri, (Hakim, 2002). Suatu sikap mental seseorang 
dalam menilai diri maupun objek sekitarnya sedemikian rupa sehingga menimbulkan perasaan 
mampu, yakin, atau dapat melakukan sesuatu sesuai dengan yang di inginkan, (Lauster, 2002). 
Prestasi merupakan kumpulan hasil akhir dari suatu pekerjaan yang telah dilakukan. Prestasi 
adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan dan diciptakan baik secara individual maupun kelompok, 
(Djamarah, 2002, p.19). Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses 
belajar. Memahami pengertian prestasi belajar diatas secara garis besar harus bertitik tolak kepada 
pengertian belajar itu sendiri untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda 
sesuai denagan pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat-pendapat yang berbeda itu dapat 
kita temukan satu titik persamaan. Prestasi adalah hasil kegiatan usaha belajarnya yang dinyatakan 
dalam bentuk, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 
setiap siswa dalam periode tertentu, (Djamarah, 2002, p.231). Dikatakan juga bahwa prestasi belajar 
adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan 
belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya (Pradhana & Latifah, 2013; Munadi, 2018; Umar, 
2015; Winkel, 1996, p.162).  
Terampil adalah cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Keterampilan adalah 
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. atau kecakapan yang disyaratkan, (Hoetomo, 2005). Dalam 
pengertian luas, terampil adalah suatu kompetensi yang jelas bahwa setiap cara yang digunakan untuk 
mengembangkan manusia, bermutu dan memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
sebagaimana diisyaratkan (Suparno, 200, p. 27). Sesuai dengan pendapat di atas keterampilan 
berbicara bahasa Inggris merupakan kecakapan berbicara untuk menyampaikan ide dan gagasan atas 
suatu topik tertentu. 
METODE 
Penelitian ini menerapkan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus dan tiap siklusnya 
terdiri atas: dua pertemuan. Langkah setiap siklusnya meliputi: perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), obsevasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI.IPS-
3 SMA Negeri 2 Purworejo Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah pada semester 2 tahun 
pelajaran 2016/2017. Dua jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa angka-angka 
yang diperoleh dari unjuk kerja atau presentasi dan data kualitatif yang diperoleh dari observasi, 
angket, dan wawancara. 
Data kuantitatif. 
Data kuantitatif berupa prestasi belajar/ hasil belajar siswa yang diperoleh dari unjuk kerja 
(presentasi secara individu pada pertemuan kedua dalam siklus I dan siklus II. Data tersebut diperoleh 
dari presentasi siswa setelah mengikuti pembelajaran jenis teks narrative dalam bentuk fable dan 
hortatory expsition monolog. Pengambilan data berpedoman pada pedoman dikembangkan oleh 
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Kementerian dan Kebudayaan Indonesia. Pedoman ini juga digunakan dalam ujian praktik sekolah 










Gambar 1. Siklus PTK 
Data kualitatif 
Ada tiga jenis data kualitatif yang diperoleh dari tiga jenis kegiatan dalam penelitian, yaitu 
observasi, angket, dan wawancara. 
Analisis Data 
Data kwantitatif berupa nilai unjuk kerja/presentasi dianalis dengan membandingkan data awal 
dengan data akhir untuk mengetahui adakah kenaikan prestasi siswa setelah menggunakan media 
pembelajaran magic paper dalam presentasi bahasa Inggris lisan pada materi narrative jenis fable dan 
hortatory exposition. Data akhir kelas eksperimen yaitu kelas yang dijadikan penelitian pemanfaatan 
media pembelajaran magic paper dan kelas kontrol yang dijadikan sebagai kelas pengendali untuk 
mengetahui efektivitas pemanfaatan media pembelajaran tersebut dianalisa dengan uji-t. 
Data kualitatif yang pertama diperoleh darai observasi. Data yang berasal dari observasi dicatat 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan form yang telah disiapkan terlebih dulu. Pencatatan 
dilakukan oleh kolaburator. Kolaborator adalah seorang guru bahasa Inggris dari sekolah yang sama 
untuk membantu mencatat semua kegiatan dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 
Data kualitatif kedua berasal dari angket. Angket disusun untuk mengetahui rasa percaya siswa 
dalam pembelajaran tersebut diberikan setelah pertemuan kedua siklus pertama dan siklus kedua. 
Tujuan pemberian angket tersebut adalah untuk mengetahui rasa percaya diri siswa dalam presentasi 
bahasa Inggris lisan. Selain itu angket diberikan pada siswa setelah pertemuan kedua tersebut untuk 
membandingkan peningkatan jumlah siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi, sedang, atau rendah 
setelah presentasi menggunakan magic paper dalam bahasa Inggris. 
Data kualitatif ketiga adalah wawancara. Wawancara dilakukan setelah pembelajaran selesai 
terhadap tiga orang siswa yang diambil dari satu siswa berprestasi tinggi, sedang, dan rendah secara 
berturut-turut. Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh pendapat siswa terhadap pembelajaran 
yang menerapkan media pembelajaran magic paper. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil Unjuk keraja/ presentasi siswa yang merepresentasikan prestasi belajar pada keterampilan 
Bahasa Inggris lisan dengan materi ajar jenis teks narrative berbentuk fable pada siklus I pada Tabel 
1. 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil presentasi siswa siklus I 
No. Interval Nilai Frekwensi Persentase
1 90 - 94.99 0.00
2 85 - 89.99 1 3.23
3 80 - 84.99 2 6.45
4 75 - 79.99 19 61.29
5 70 - 74.99 6 19.35
6 65 - 69.99 2 6.45
7 60 - 64.99 1 3.23
8 55 - 59.99 0.00
9 50 - 54.99 0.00
10 45 - 49.99 0.00
Jumlah 31 100.00  
Berdasarkan Tabel 1, bahwa dari 31 siswa kelas XI.IPS-3 masih terdapat 9 siswa atau 29.03 
yang belum mencapai KKM. Sedang 70.97% atau sebanyak 22 orang siswa sudah mencapai KKM 
sehingga dilanjutkan pada siklus 2. 
Tabel 2. Rekapitulasi hasil presentasi siswa siklus II 
No. Interval Nilai Frekwensi Persentase
1 90 - 94.99 0.00
2 85 - 89.99 3 9.68
3 80 - 84.99 9 29.03
4 75 - 79.99 19 61.29
5 70 - 74.99 0.00
6 65 - 69.99 0.00
7 60 - 64.99 0.00
8 55 - 59.99 0.00
9 50 - 54.99 0.00
10 45 - 49.99 0.00
Jumlah 31 100.00  
Dari jumlah siswa kelas XI.IPS-3 sebanyak 31 orang sudah tuntas semua, karena semua skor 
penilian sudah di atas 75 atau 100% sudah mencapai KKM. KKM Bahasa Inngris kelas XI secara 
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Tabel 3. Rekapitulasi hasil angket siklus II 
No Interval nilai Frekwensi Persentase
1 112 - 184 24 77.42
2 75 - 111 7 22.58
3 37  - 74 0 0.00
4 ≥ -36 0 0.00
Jumlah 31 100.00
 
Dari Tabel 3, bahwa dari 31 orang siswa kelas XI. IPS-3 memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 
Terdapat 7 responden siswa atau dengan 22.58% memiliki rasa percaya diri sedang Sementara itu 24 
orang siswa atau 77,42% memiliki rasa percaya diri tinggi.  
Wawancara 
Kelebihan: Dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan monolog fable 
text dan hortatory exposition lisan Bahasa Inggris.  Hal ini terbukti dengan meningkatnya lama bicara 
siswa dengan Bahasa Inggris; Kelemahan: Siswa yang memiliki kelebihan dalam kemampuan Bahasa 
receptive merasa tersiksa karena ia lebih suka menulis atau membaca. 
Hasil Uji-t 
Berdasarkan uji-t yang dilaksanakan diperoleh hasil sebagai berikut: Syarat homogenitas 
Levene's test 0,457 dengan signifikansi 0,501, karena signifikan > 0,05 maka kedua kelompok 
mempunyai varians yang homogen. 
Hasil uji t diperoleh nilai t = -4,418 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikan > 0,05, maka 
kedua kelompok mempunyai rata-rata yang berbeda. Artinya kelompok eksperimen yaitu kelas yang 




Kolaborator mencatat jalannya kegiatan pembelajaran baik yang dilakukan oleh guru maupun 
siswa dari guru masuk kelas sampai pelajaran berakhir. Hasil observasi selama kegiatan pembelajaran 
siklus 1 dan 2 baik pertemuan pertama maupun kedua pada kedua siklus tersebut terangkum pada 
Tabel 4.  
Tabel 4. Rangkuman hasil observasi 
Deskripsi Empirik Analisis 
Pembelajaran dimulai dengan menertib kan kelas, 
guru mengecek kehadiran siswa dan peralatan dan 
masuk topik bahasan 
Pembelajaran dilaksanakan dengan materi ajar 
narrative dalam bentuk teks monolog fable dan 
hortatory exposition. 
Guru telah melakukan entry behaviour yang tepat, 
guru memeriksa kesiapan siswa mengikuti pelajaran 
Guru telah mulai menerapkan pembelajaran yang 
menyenangkan dengan menerapkan media 
pembelajaran Magic Paper. 
Angket  
Prestasi belajar dalam bentuk keterampilan Bahasa Inggris lisan tidak hanya bersumber dari 
kemampuan siswa dalam mempresentasikan teks monolog jenis teks narrative dan hortatory 
exposition saja. Namun ada factor lain yang memberikan kontribusi terhadap hasil tersebut yaitu rasa 
percaya diri tinggi sehingga siswa mampu menyampaikan ide dan gagasan yang telah dirangkum 
dalam sebuah media yang dinamakan magic paper. Oleh karena itu data rasa percaya diri siswa 
diperoleh melaui angket yang diisi oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran pertemuan kedua baik 
pada siklus I maupun siklus II.  
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Tabel 5. Hasil angket pada siklus II  
No Interval nilai Frekwensi Persentase
1 112 - 184 24 77.42
2 75 - 111 7 22.58
3 37  - 74 0 0.00




Kegiatan wawancara dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan media 
pembelajaran yang digunakan. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa penerapan media 
pembelajaran magic paper dapat meningkatkan rasa percaya diri dan prestasi belajar bahasa Inggris 
siswa SMA Negeri 2 Purworejo tahun pelajaran 2016/2017 
Kelebihan 
Dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan monolog fable text dan 
hortatory exposition lisan Bahasa Inggris.  Hal ini terbukti dengan meningkatnya lama bicara siswa 
dengan Bahasa Inggris; Siswa lebih ceria dan antusias mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
magic paper sebagi media untuk membantu mereka menyampaikan pesan-pesannya yang terkandung 
dalam magic paper tersebut; Siswa mampu dan mau membatu guru dalam menilai teman sekelasnya 
ketika mereka menyampaikan presentasinya. Hal iini terbukti dari mereka menyerahkan lembar 
penilaian kepada guru; Melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi dan komprehensif karena siswa 
mencari bahan ajar sendiri, membuat media, dan mempresentasikannya. Hal ini terbukti ketika siswa 
dapat memperoleh teks baik fable maupun hortatory exposition dan membuat magic paper, dan Siswa 
mampu menampilkan keterampilannya menggunakan Bahasa Inggris lisan di depan teman satu kelas 
dan guru. Oleh karena kesempatan untuk memperlihatkan kemampuan Bahasa Inggris jarang ada 
kesempatan. Siswa yang demikian tersebut memiliki keterampilan Bahasa produktif. 
Kelemahan 
Guru harus sangat sibuk dalam menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran tersebut; Siswa yang memiliki kelebihan dalam kemampuan Bahasa receptive merasa 
tersiksa karena ia lebih suka menulis atau membaca, dan Siswa yang tidak memiliki akses internet 
sendiri akan merasa tersiksa karena ia harus meminta temannya untuk mencarhikan bahan ajar fable 
dan hortatory exposition. 
SIMPULAN  
Setelah penelitian ini selesai maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pemanfaatan media 
pembelajaran magic paper: Pertama, dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris lisan. Hal ini dapat dibuktikan adanya selisih yang tinggi yaitu dari 7 atau 22,58% 
orang siswa pada siklus I, menjadi 24 atau 77,42% orang siswa memiliki rasa percaya diri tinggi pada 
siklus II.; Kedua, dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Inggris lisan khususnya pada materi teks 
narrative berbentuk fable dan hortatory exposition. Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan 
diperoleh data sebagai berikut. Dari 31 orang siswa, 9 orang siswa atau 29,03% pada siklus I belum 
mencapai KKM, sedang 22 orang siswa atau 70,97% telah mencapai KKM. Sedang pada siklus II 
seluruh siswa sebanyak 31 atau 100% orang siswa telah mencapai KKM; Ketiga, dapat memberikan 
model pembelajaran baru yang sesuai dengan materi ajar dan peserrta didik.   
Pemanfaatan media pembelajaran Magic Paper: (1) memiliki kelebihan bersifat sederhana, 
murah, dan dapat mengingatkan pembicara dalam presentasinya karena memuat outline yang berupa 
gambar, diagram, dan tabel, dan (2) memiliki kekurangan bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
bahasa receptif merasa tersiksa karena mereka lebih suka membaca atau menulis. 
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Terdapat efektifitas pembelajaran dengan nilai t = -4,418 dengan signifikansi 0,000 di kelas 
eksperimen karena rata-rata prestasi pembelajaran dalam bentuk keterampilan bahasa Inggris lisan 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konven-sional tanpa 
menerapkan media pembelajaran magic paper. 
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